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PENGERTIAN TARAWIH

Ibnu Hajar menyebutkan: Tarawih jamak dari tarwihah
yang berarti: istirahat.! Dalam kitab Nailul Authaar,
Asy-Syaukaaniy menukil perkataan An-Nawawiy bahwa
giyam Ramadhan dapat dilakukan dengan shalat tarawih,
dalam artian menghidupkan malam bulan Ramadhan
dengan shalat tarawih, tapi ini tidak berarti bahwa giyam
Ramadhan hanya dapat dilakukan dengan shalat tarawih
semata. Bahkan Al-Karmaaniy dengan aneh menukil
ijma’ (kesepakatan) ulama, bahwa yang dimaksud giyam
Ramadhan adalah shalat tarawih.?

Adapun sebab pamakaian istilah ini, maka sebagian
ulama mengutarakannya seperti berikut ini:

1. Karena mereka istirahat setiap selesai dua salam
(empat rakaat).?

2. Karena Tarawih berasal dari lafazh “Muraawahah”
yang berarti: berulang-ulang.*

Fathul Baariy 4/778

Nailul Authaar 3/60

Fathul Baariy 4/778 , Al-Mubdi’ 2/17
Al-Mubdi’ 2/17.
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KEUTAMAAN QIYAM RAMADHAN/
TARAWIH

Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu berkata: Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

i

r.\.ﬁbﬂ}g&bh@g ble] Olae] Pl e

“Barang siapa yang melakukan giyam Ramadhan karena
beriman dan mengharapkan pahala dari Allah maka
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”

Dan Abu Hurairah berkata: Rasulullah shallallaahu
alaihi wa sallam menganjurkan kepada kami agar
melakukan giyam Ramadhan tanpa mewajibkannya dan
beliau bersabda:

“Barang siapa yang melakukan giyam Ramadhan karena
beriman dan mengharapkan pahala dari Allah maka
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”

5 Muttafaq ‘Alaihi.
6  Riwayat Muslim.
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HUKUM SHALAT TARAWIH

Ulama telah sepakat bahwa shalat tarawih hukumnya
sunnah/mustahab’, yaitu melakukan shalat lail dengan
berjamaah di masjid pada malam-malam bulan
Ramadhan. Hukum ini berlandaskan dalil-dalil yang kuat
dari sunnah Rasulullah, seperti:?

I. Berdasarkan igrar Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
terhadap amalan para sahabat dalam berjamaah
pada shalat ini, seperti diriwayatkan oleh Al-Baihaqiy
dengan sanad yang mursal hasan dari hadits Tsa'labah
Bin Abi Malik Al-Qurazhiy, dan dengan sanad yang
maushul dari Abi Hurairah oleh Ibnu Nashr, Abu Daud
dan Al-Baihagqiy:

“Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam keluar
pada suatu malam di bulan Ramadhan, lalu beliau
menyaksikan sekelompok orang di sudut masjid
sedang shalat, maka beliau bertanya:

7 An-Nawawiy, Al-Majmu’4/38, Syarah Shahih Muslim 6/39.
8 Diringkas dari“Shalat Tarawieh”- Al-Albaaniy, hal. 9-15.
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¢ (N 3 &’.,4; )
‘Apa yang sedang mereka lakukan?”

Ada seorang yang menjawab: “Wahai Rasulullah,
mereka ini tidak banyak menghafal Quran, sementara
Ubaiy Bin Kaab mahir membaca, jadi mereka shalat
dipimpin oleh Ubaiy”, maka beliau bersabda:

'S4 /;O: o; 3}1050:
(gLl 43D : ol (| g1 22D

“Mereka sudah berbuat baik” atau "Mereka sudah benar”

Dan beliau tidak membenci amalan mereka.”

Il. Berdasarkan pengamalan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam pada hadits-hadits berikut ini:

1. An-Nu'man Bin Basyiir berkata: “Kami giyamul lail
bersama Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
pada malam ke 23 bulan Ramadhan sampai sepertiga
awal malam, lalu pada malam ke 25 sampai tengah
malam, dan pada malam ke 27 beliau memimpin

www.mutiarailmu.net 7



kami (shalat) sehingga kami menyangka tidak
mendapatkan al-falaah, kami menamai makan sahur
dengan istilah al-falaah.” Al-Hakim berkata: “Hadits
ini merupakan dalil yang jelas bahwa shalat tarawih
di masjid-masjid kaum muslimin adalah sunnah yang
dianjurkan. Ali Bin Abi Thalib telah menganjurkan
kepada Umar radhiyallaahu ‘anhu agar menghidupkan
sunnah ini sehingga Umar pun menghidupkannya.”

. Anas berkata: “Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa

sallam sedang shalat pada bulan Ramadhan, lalu saya
datang dan ikut shalat di samping beliau, kemudian
datang lagi orang lain satu persatu sehingga jumlah
kami menjadi beberapa orang, tatkala Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengetahui bahwa kami
ikut shalat di belakangnya, beliau lalu meringankan
shalatnya lalu masuk ke rumahnya. Saat masuk ke
rumahnya, beliau shalat dengan cara shalat yang
belum pernah dilakukannya bersama kami. Maka

9

Riwayat: Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Nashr, An-Nasaaiy,Ahmad, Al-Faryaabiy dan
disahkan Al-Hakim.
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pada pagi harinya kami bertanya: “Wahai Rasulullah,
apakah engkau mengetahui kehadiran kami
semalam?”Beliau menjawab:

(Eaio b ¢ ZSJ,?-;/ ‘:;.j\ 3153 « 2

“Ya, itulah yang membuat saya bertindak demikian.™°

3. Aisyah berkata: “Orang-orang shalat di masjid
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam pada bulan
Ramadhan dengan terpisah-pisah, seseorang yang
memiliki hafalan dari Al-Quran lalu memimpin shalat
bersama lima, enam, kurang atau lebih dari itu. Maka
pada suatu malam Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam memerintahkan aku menggelar tikar untuknya
di depan kamarku lalu akupun melaksanakan
perintah itu. Maka Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam keluar ke tempat itu sesudah menunaikan
shalat ‘Isya” Aisyah melanjutkan: “Maka orang-

10 Riwayat : Ahmad, Ibnu Nashr dengan dua sanad yang shahih,dan At-Thabraniy di
Al-Mu'jamul Ausath.
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orang yang berada di masjid berkumpul dengan
beliau, lalu Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
shalat mengimami mereka semalam yang panjang.
Kemudian Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
pergi dan masuk, beliau meninggalkan tikar tergelar.
Pada pagi harinya orang-orang berbincang tentang
shalat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
dengan orang-orang yang mengikutinya di masjid
pada malam itu. Maka berkumpullah jumlah yang
lebih banyak lagi dari mereka sehingga masjidpun
menjadi padat dengan jumlah mereka.Lalu Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam keluar pada malam
kedua dan mereka shalat bersama beliau. Pada pagi
harinya orang-orang berbincang lagi tentang shalat
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, maka orang-
orang semakin bertambah banyak dan masjidpun
semakin pesat pada malam ke tiga. Lalu beliau keluar
dan mereka shalat bersama beliau. Dan pada malam
ke empat masjid penuh, dan Rasulullah shallallaahu
alaihi wa sallam shalat ‘Isya dengan mereka lalu
masuk ke rumahnya, dan orang-orang tetap tinggal di
masjid, maka Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam

10
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bertanya: “Wahai Aisyah, mengapa orang-orang itu
(berkumpul)?” Aisyah menjawab: “Wahai Rasulullaah,
orang-orang mendengar tentang shalatmu semalam
dengan orang-orang yang ada di masjid, maka mereka
berkumpul supaya engkau shalat dengan mereka.
Lalu beliau bersabda: “Gulung kembali tikarmu wahai
Aisyah”!  Akupun melaksanakan. Dan Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam terus (beribadah) malam
tanpa lalai, sementara orang-orang tetap berada di
tempat mereka, maka ada diantara merekayang mulai
memanggil: “Shalat”! sampai Rasulullah shallalaahu
alaihi wa sallam keluar untuk shalat shubuh, maka
setelah shalat fajar beliau berpaling menghadap
kepada mereka dan bertasyahhud lalu bersabda:
‘Ammaa ba’du. Wahai manusia, ketahuilah, demi
Allah aku semalam suntuk tidak lalai, Alhamdulillaah,
dan kehadiran kalianpun aku ketahui persis, tetapi
aku khawatir shalat lail diwajibkan kepada kalian
sehingga kalian tak sanggup menunaikannya, maka
lakukanlah amalan yang kalian sanggupi, karena
Allah tidak bosan sehingga kalian sendiri bosan.”
Dalam suatu tambahan riwayat lain Az-Zuhriy

www.mutiarailmu.net 11



berkata: “Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
wafat sedang manusia masih tetap melaksanakan
hal itu, dan berlanjut sampai pada masa khalifah Abu
Bakar dan awal-awal masa khalifah Umar."*!

Hudzaifah Bin Al-Yaman berkata: “Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam shalat pada suatu malam
bulan Ramadhan, beliau membaca (istiftaah):

@3Sl 93 « ST A0 ¢ ST 40T ¢ 58T 4
a2y 564535 o
‘Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar,

yang memiliki segala kerajaan, keperkasaan, kebesaran
dan keagungan.”

Lalu beliau membaca surah Al-Bagarah dan ruku,
lama ruku'nya sama dengan berdirinya, dan beliau
membaca pada saat ruku’:

n

Riwayat : Al-Bukhariy, Muslim, Abu Daud, An-Nasaaiy, Al-Faryaabiy, Ibnu Nashr
dan Ahmad . (Risaalah Shalat Tarawieh, hal. 12).

12
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(ei)] (35 Bloud ¢ @il 35 Sl
“‘Maha Suci Rabb-ku Yang Maha Agung, Maha Suci Rabb-
ku Yang Maha Agung”(sepanjang waktu berdirinya).

Lalu beliau mengangkat kepalanya dari rukunya
dan berdiri (i'tidal) lama seperti ukuran rukunya dan
membaca:

g
“Segala puji bagi Rabb-ku.”

Lalu beliau sujud, sujudnya lama seperti ukuran lama
berdirinya, beliau membaca saat sujud:

«J’.E\}\ 35 Hea
“Maha Suci Rabb-ku Yang Maha Tinggi”

Kemudian beliau mengangkat kepala dari sujud lalu
duduk, dan membaca di antara dua sujud:

www.mutiarailmu.net 13



1 7a81 &5 e a8l &
“Ya Rabb-ku, ampunilah aku. Ya Rabb-ku, ampunilah
aku.”

Beliau duduk lama seperti ukuran lama sujudnya,
Lalu beliau sujud lagi, sujudnya lama seperti ukuran
lama berdirinya, beliau membaca saat sujud lagi:

’oza ﬁ,/ PR
(e 35 Sloean

“Maha Suci Rabb-ku Yang Maha Tinggi” lama seperti
saat beliau berdiri. Beliau shalat empat rakaat dan
membaca pada shalatnya ini surat Al-Bagarah, surat
Ali Imran, surat An-Nisaa, surat Al-Maaidah dan surat
Al-An'am, sampai datang Bilal dan adzan untuk
shalat™?

12

Riwayat : Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Nashr, An-Nasaa-iy, Ahmad. Lihat takhrij riwayat
inisecara terperinci di“Risalah Shalat Tarawieh” karya Al-Albaaniy hal. 14).

14
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lll. Karena Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah
menjelaskan keutamaan shalat lail dengan berjamaah
di masjid pada malam-malam bulan Ramadhan,
seperti yang disebutkan oleh Abu Dzar: “Kami
berpuasa Ramadhan dan Rasulullah shallallaahu
alaihi wa sallam tidak shalat (gqiyam Ramadhan)
bersama kami, setelah sampai pada tujuh hari lagi
tersisa bulan Ramadhan beliau shalat bersama kami
sampai habis sepertiga malam. Pada malam keenam
terakhir beliau tidak shalat bersama kami. Lalu pada
malam kelima terakhir beliau shalat bersama kami
sampai pertengahan malam, maka kami berkata:
“Wahai Rasulullah, sebaiknya engkau menyempatkan
beramal bersama kami untuk sisa malam kami ini.”
Maka beliau bersabda:

4 «.—.de\a.g fu&\’c:gu;;im
((A;J._;Jf“’

“Sesungguhnya, barang siapa yang melakukan giyam
(Ramadhan) bersama imam sampai imam selesai

www.mutiarailmu.net 15



(shalat),  maka dicatat untuknya pahala qiyam
(Ramadhan) semalam penuh.”

Kemudian beliau tidak shalat bersama kami sampai
tersisa tiga malam dari bulan Ramadhan, maka beliau
shalat bersama kami pada malam tiga terakhir, beliau
juga memanggil keluarga dan isteri-isterinya, maka
beliau shalat bersama kami sehingga kami khawatir tak
mendapatkan waktu untuk makan sahur.”

[Riwayat: Ibnu Abi Syaibah, Abu Daud, At-Tirmidziy,
An-Nasaaiy, Ibnu Majah, At-Thahaawiy, Ibnu Nashr, Al-
Faryaabiy dan Al-Baihaqiy].

Lafazh beliau “Sesungguhnya, barang siapa yang
melakukan qiyam(Ramadhan) bersama imam sampai
imam selesai(shalat), maka dicatat untuknya pahala
giyam(Ramadhan) ~ semalam  penuh”  menunjukkan
keutamaan shalat giyam Ramadhan/tarawih bersama
imam pada awal atau menjelang tengah malam, dari
pada shalat sendiri meskipun dilakukan akhir malam,
meskipun akhir malam mempunyai fadhilah khusus.
Tetapi berjemaah lebih afdhal karena telah dicontohkan

16 www.mutiarailmu.net



oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam*®.

Dari sini dapat difahami bahwa shalat tarawih bukan
bid'ah,** melainkan ibadah yang masyru’ (disyri'ahkan)
yang menurut para ulama hukumnya sunnah muakkad,
wallaahu a-lam.

13 Lihat“Masaail Imam Ahmad”karya Abu Daud hal. 62 dan“Risalah Shalat Tarawieh”
karya Al-Albaaniy hal. 15

14 Halinitelah dijelaskan secara terperinci oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam
kitab “Iqtidha’ Shirathil Mustagiim” hal. 275-277.
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WAKTU SHALAT TARAWIH

Ulama telah sepakat bahwa waktu pelaksanaan shalat
tarawih menurut sunnah oleh Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam adalah sesudah shalat ‘isya pada malam-
malam bulan Ramadhan. Oleh sebab itu jika ada yang
melaksanakan shalat tarawih sebelum ‘isya atau di luar
bulan Ramadhan maka ia dianggap menyalahi sunnah
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan dianggap
berbuat bidah. Para Khulafaaur Raasyidin serta ulama-
ulama setelah merekapun mengamalkan shalat tarawih
sesudah ‘isya seperti yang tercantum dalam hadits-
hadits, dan tak ada seorangpun di antara mereka yang
diriwayatkan melakukannya sebelum ‘isya®.

15 Disadur secara singkat dari : “Majmu’ Fatawa” 23/119-120 dan “As-Syarhul Mumti’
4/82
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JUMLAH RAKAAT TARAWIH

Syeikh Muhammad Al-Utsaimin berkata: “Yang sah
dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam ialah yang
dikemukakan oleh orang yang paling mengetahui
keadaan beliau pada waktu malam yaitu (isterinya) Aisyah
(radhiyallaahu ‘anha) bahwa beliau shalat tidak lebih dari
sebelas rakaat. Karena Aisyah pernah ditanya tentang
bagaimana shalat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam pada bulan Ramadhan? Aisyah menjawab: “Beliau
shalat pada bulan Ramadhan dan selain Ramadhan tidak
lebih dari sebelas rakaat”,'® dan ini merupakan nash/dalil
yang jelas dari Aisyah, sementara dia adalah orang yang
paling mengetahui perbuatan beliau pada waktu malam.

Jika ada yang bertanya: ‘Ada yang diriwayatkan
dari Umar bahwasanya dia menyuruh Ubai Bin Kaab
memimpin shalat orang dengan jumlah dua puluh
rakaat.”

16 Riwayat Al-Bukhariy 1147 dan Muslim 738
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Kami menjawab: “Riwayat inipun tidak sah, karena
Yazid Bin Ruman hanya meriwayatkan: “Orang-orang
pada masa Umar shalat pada bulan Ramadhan dengan
dua puluh tiga rakaat”, sementara Yazid Bin Ruman tidak
sempat menjangkau masa Umar sehingga pada sanad
hadits ini ada inqgitha’ (tidak bersambung). Kemudian tidak
ada suatu nash dalam hadits tersebut yang menunjukkan
bahwa Umar menyaksikan pengamalan itu,dan apa yang
diamalkan orang pada zaman Umar tidak menjadi hujjah/
dalil, berbeda halnya dengan apa yang diamalkan orang
pada zaman Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
lalu beliau tidak mengingkari pengamalan itu maka ini
menjadi hujjah, karena jika Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam mengetahuinya maka beliau ikrarkan/setujui,
atau jika beliau tidak mengetahuinya maka wahyu yang
igrarkan/setujui. Akan tetapi pada zaman Umar tidak ada
lagi wahyu, sehingga kita tidak dapat menisbatkan suatu
igrar kepada Umar sampai nisbat itu sendiri jelas/benar
kepada diri Umar.

Tetapi Imam Malik telah meriwayatkan dengan sanad
yang paling sah:

20 www.mutiarailmu.net
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‘Bahwa Umar Bin Khattab radhiyal Laahu Anhu
memerintahkan Tamim Ad-Daariy dan Ubai Bin Ka'ab
agar mengimami orang dengan sebelas rakaat.”*’

Ini merupakan nash yang jelas dan perintah dari
Umar radhiyallachu ‘anhu dan inilah yang layak bagi
Umar radhiyallaghu ‘anhu, karena dia termasuk orang
yang paling kokoh berpegang teguh kepada sunnah/
tuntunan Rasulullah shallallaahu “alaihi wa sallam.
Sehingga jika Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
tidak menambah/melebihkan sebelas rakaat, maka kita
meyakini bahwa Umar Bin Khattab (radhiyallaahu ‘anhu)-
pun akan berpegang tequh kepada ketetapan jumlah ini.

Oleh karena itulah yang sah/benar dalam masalah ini
bahwa: menurut sunnah (sunnah/tuntunan Rasulullah

17 Muwattha’Malik 1/115 dan Sunan Al-Baihaqiy 2/496
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shallallaahu ‘alaihi wa sallam) pada shalat tarawih
jumlahnya sebelas rakaat dengan cara shalat sepuluh
rakaat dengan cara genap (dua rakaat - dua rakaat),
lalu shalat satu rakaat sebagai witir. Witir seperti yang
dikatakan Ibnul Qayyim: adalah yang satu rakaat, bukan
rakaat-rakaat yang sebelumnya'®. Rakaat-rakaat yang
sebelumnya digolongkan shalat lail dan yang witir adalah
yang satu rakaat. Jika witir dengan tiga rakaat setelah
shalat sepuluh rakaat sehingga menjadi tiga belas rakaat
maka ini dibolehkan, karena cara ini juga telah sah dari
hadits Ibnu Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa: “Bahwa Nabi
Shallallaahu ‘alaihi wa sallam shalat tiga belas rakaat™®?°.

18 Zaadul Ma'ad 1/329
19 Al-Bukhaariy 1138 dan Muslim 764
20 Syeikh Al-'Utsaimin, As-Syarhul Mumti’4/68-71 dengan ringkas.

22 www.mutiarailmu.net



PERHATIAN PENTING

Berkaitan dengan adanya perbedaan jumlah rakaat
yang diamalkan oleh kaum muslimin pada zaman kita,
seperti sebelas dan dua puluh tiga, dan adanya sebagian
saudara kita kaum muslimin yang belum siap menerima
perbedaan-perbedaan seperti ini, dan agar kita dapat
bersikap arif dalam menghadapi perbedaan, maka di sini
saya menukil komentar ulama tentang perbedaan seperti
ini, diantaranya:

1. Bahwa perbedaan seperti ini dianggap wajar karena
masih tergolong dalam perbedaan ijtihad (furu’) yang
banyak terjadi di kalangan ulama. Syeikh Muhammad
Al-Utsaimin berkata: “Jangan kita saling memungkiri,
karena masalah jumlah rakaat ini adalah perbedaan
yang longgar-walhamdulillah, yang paling penting
di sini ialah bagaimana shalat dengan thumaninah
(khusyu’/tenang), yang mungkar ialah jika dilakukan
dengan cepat/terburu-buru”.

21 Fatawa Syeikh Muhammad Al-'Utsaimin 1/407
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«61_;3 u&,i’/ 251 i.é .;.i:é- ;;.:.3 él@j\}i&j»

“Sebaik-baik ajaran/petunjuk adalah ajaran/petunjuk
Nabi Muhammad Shallallaahu ‘alaihi wa sallam”

. Tatkala kita memilih jumlah rakaat yang menurut kita

sesuai dengan sunnah dan hati kita lebih ikhlas dan
tenang mengamalkannya setelah mempelajari dalil-
dalilnya seperti yang dijelaskan oleh para ulama
dalam kitab-kitab mereka, ini tidak berarti bahwa
kita menganggap atau menuduh orang lain berbuat
bidah atau sesat karena tidak sependapat dengan
kita dalam masalah ini, atau menganggap bodoh
ulama yang tidak berpendapat demikian®2.

Dalam memilih serta mengamalkan cara dan jumlah
rakaat yang menurut kita masing-masing lebih benar
dan sesuai dengan sunnah Rasulullah shallallaahu

22

Lihat Risalah Shalat Tarawieh-Syeikh Al-Albaniy hal. 35

24
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alaihi wa sallam, kita wajib menanamkan dalam
niat kita bahwa hal ini kita lakukan hanya semata-
mata dengan niat mengikuti sunnah Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, bukan karena maksud
lain. Imam As-Syaafi'iy (rahimahullaahu) berkata:

e Bl HUEM 5 O e Gt 2
O Y2 & s ade Al Lo Al Jou)

2138 el
‘Kaum muslimin telah sepakat bahwa: setiap orang
yang telah jelas baginya (sampai kepadanya) sunnah/
ajaran Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, maka

tidak halal baginya meninggalkan sunnah itu hanya
karena perkataan seseorang.”

3$\a)

23 Dinukil oleh Ibnul Qayyim dan Al-Fallaaniy (Shifat Shalat Nabi Shallallaahu Alaihi
Wa Sallam — Al-Albaaniy, hal. 28)
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4.

Perbedaan-perbedaan seperti ini tidak layak dijadikan
alasan untuk saling membenci dan berpecah belah,
karena setiap ‘alim di kalangan ulama men-tarjih
(memilih dan memperkuat pendapat dengan dalil)
suatu amalan sesuai dengan hasil penelitian dan
metode ilmiah yang mereka lakukan dengan penuh
amanat, sehingga hasil ijtihad yang mereka lontarkan
dan amalkan akan mereka pertanggung jawabkan
masing-masing di hadapan Allah dan di hadapan
manusia. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

A ;3 VIS ol s \3\»
«j;\ﬁ_‘eu»’*\“ ufs»mydf\
Apabila seorang hakim ingin menghukum lalu ia
berijtihad dan ia benar, maka ia mendapatkan dua
pahala. Dan bila ia ingin menghukum lalu ia berijtihad

dan ternyata ia salah, maka ia mendapatkan satu
pahala.” **

24

Riwayat Al-Bukhariy No. 7352

26

www.mutiarailmu.net



Maka kesimpulan masalah jumlah rakaat ini:

1. Jumlah rakaat yang sah riwayatnya adalah sebelas
sampai tiga belas.”

2. Dapat dilakukan dengan jumlah rakaat yang kurang
dari itu, berdasarkan hadits riwayat Aisyah dan
sahabat lainnya.?

3. Dengan cara tahiyyat dan salam pada setiap dua
rakaat. Cara inilah yang menurut ulama lebih baik
karena Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

rd 4 P rd e P oz .};/ rd
(e &a J 5o
“Shalat lail itu dua-dua (rakaat)™”

ltulah yang lebih utama diantara cara-cara lain yang
tersebutkan dalam beberapa riwayat,’® dan hadits “Shalat

25  Fataawa Syekh Al-‘Utsaimiin 1/406-407

26 Hadits-haditsnya di kitab “Shalat Tarawieh” Al-Albaaniy, hal. 83-85

27 Riwayat : Malik, Al-Bukhariy, Muslim dan Abu‘Uwaanah (“Shalat Tarawieh” Al-
Albaaniy, hal. 91)

28  Lihat beberapa cara dan riwayat-riwayatnya di kitab “Is'af Ahlil ‘Ashri” hal. 65-69
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lail itu dua-dua (rakaat)” ini sebagai mukhassis terhadap
umumnya hadits-hadits lain yang menjelaskan beberapa
jumlah rakaat dan cara shalat tarawih,” karena hadits
yang satu dengan yang lainnya saling membenarkan
dan saling menafsirkan, maka setiap muslim wajib
mengamalkan semuanya serta menafsirkan hadits yang
mujmal dengan hadits yang mubayyin, wallaahu waliyyut
taufi. >

dan “Shalat Tarawieh” Al-Albaaniy, hal. 86-98

29 As-Syekh Al-'Utsaimin - As-Syarhul Mumti’ 4/66

30  Fatwa syekh Abdul Aziz Bin Abdillah Bin Baaz rahimahullaahu — Majalla Ad-
Dakwah edisi 1141 tgl. 23/9/1408 dan dilampirkan di kitab “Ithaf Ahlil Iman”—
Syekh Shaleh Al-Fauzaan, hal. 85
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FAIDAH:

(Tentang cara duduk tasyahhud pada shalat dua rakaat

seperti shalat shubuh, jum’at, ied, dan shalat lainnya)

Sebagian ulama menyebutkan*!: cara duduk tasyahhud

yang disunnahkan pada shalat dua rakaat ialah duduk
iftirasy, yaitu melipat kaki kiri dan mendudukinya,
sementara kaki kanan ditegakkan.

Mereka berpegang kepada zahir/konteks hadits Waail

Bin Hujr radhiyallaahu anhu yang diriwayatkan oleh An-
Nasa'iy*%:

G0 Ao e A 1o 4 gil &
arSCa 53\ £5 BLGN 7 15 555 453
AW Gz B S5 sl g
SN 555 Sl i sl bl

31
32

Termasuk Imam Ahmad
Sunan An-Nasaa-iy (Al-Mujtabaa) 2/236 No. 1159
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~ b

po3s sEA Ao A AT 55 CHNE
M‘Gw&sﬂd\}/’

“Saya datang kepada Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam, maka saya melihat beliau mengangkat kedua
tangannya saat memulai shalat sampai sejajar dengan
kedua pundaknya, dan (begitu juga) saat beliau ingin
ruku, dan jika beliau duduk (tasyahhud) pada dua rakaat
beliau membaringkan (kaki) kirinya dan menegakkan
(kaki) kanannya, dan meletakkan tangan kanannya di
atas paha kanannya dan menegakkan jari(telunjukknya)
nya untuk berdoa, dan meletakkan tangan kirinya di
atas paha kirinya.” **

33

Lihat “Kaifiyyat Shalaatun Nabiyyi Rasulullah shallalaahu ‘alaihi wa sallam” -
Syeikh Abdul Aziz Bin Baaz, hal. 14-15, “Kaifiyyat Shalaa” Syeikh Muhammad
Al-"Utsaimin, hal. 43 dan 46, “As-Syarhul Mumti’-” 3/198, “Tamaamul Minnah”
— Syeikh Al-Albaaniy, hal. 223, “Shifat Shalaatun Nabiyyi Rasulullah shallalaahu
‘alaihi wa sallam” hal.138.

30
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QUNUT WITIR

Qunut witir disunnahkan secara mutlak, baik pada
setiap malam bulan Ramadhan di akhir tarawih maupun
pada shalat witir pada bulan-bulan lain di luar bulan
Ramadhan sepanjang tahun-.**

Qunut witir ini dilakukan pada rakaat terakhir sebelum
ruku, yaitu setelah selesai dari bacaan ayat-ayat atau
surah, berdasarkan hadits Ubaiy Bin Ka'ab:

5 &k 68 dg e o 1 53 B
(X5

‘Bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam qunut
sebelum ruku.”

34 Syekh Abdul Aziz Bin Abdillah Bin Baaz, Ad-Dakwah edisi 1141, dan Al-Muthairiy di
“Is'aaf Ahlil‘Ashri” hal. 96-97

35  Riwayat: An-Nasaaiy, Ibnu Majah, Ad-Dhyaa’ Al-Maqdisiy (Lihat penjelasan
masalah qunut witir di kitab “Irwaa-ul Ghalil”2/167 No. 426 dan “Shifat Shalat
Nabi Shallallaahu Alaihi Wa Sallam” hal. 160)
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Berbeda dengan qunut nazilah yang dilakukan
saat ada musibah yang melanda kaum muslimin maka
dilakukan sesudah ruku. *¢

Adapun bacaan qunut witir ini, maka yang sah dari
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam diantaranya: Doa
yang diajarkannya kepada cucunya ‘Al-Hasan Bin Ali”
(radhiyallaahu anhumaa) seperti berikut:

rd
EoBle 0 ey « S35 50 Gadt 240
3 - - 3 - -
rd - -
L0y 0% Lo, // ° ~ - - ow/: 0 ~%. /w/:/
- s - -
L b V5 reads G (i s 25 Uiy
- * .
el o j@g.u ) S L i 29
:O/E o ~ d /’Y/ :o/‘/ o - 50/9 )?‘/
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2T N1 e Ba Y esdids B e
% Y Ak . Y "t ~ . “ -
=) 3 2 (Cr g Loy oyl

“Ya Allah, tunjukilah kami pada orang yang Engkau
tunjuki, dan berikan kami afiat pada orang yang Engkau

36  Lihat Mukhtashar Shifat Shalat Nabi Shallallaahu Alaihi Wa Sallam dan referensi
sebelum ini.
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beri afiat, masukkanlah aku ke orang-orang yang
berwali pada-Mu, berkahilah untuk kami apa yang
Engkau berikan kepada kami, lindungilah kami dari
keburukan yang Engkau putuskan, karena Engkau Maha
menetapkan dan tidak ada yang menetapkan untuk-
Mu. Dan sesungquhnya tidak hina orang yang berwali
kepada-Mu, dan tidak akan mulia orang yang Engkau
musuhi, Engkau Maha penuh berkah - wahai Rabb kami
- dan Engkau Maha Tinggi, tidak ada tempat berlindung
selain kepada-Mu.™

Dan doa yang diriwayatkan Ali Bin Abi Thalib
radhiyallaahu anhu: bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam membaca di akhir witirnya:

N T TP JU PR

i‘;.ufjcd.hw ol fpo Ao dgad L) f.g.U\
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37  Riwayat: Ahmad, Ibnu Nashr, Ibnul Jaarud, dan At-Thabraaniy, dan dishahihkan
oleh Al-Al-Baaniy. (Irwaa-ul Ghalil 2/172 No. 429).
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“Ya Allah, sesungguhnya kami memohon perlindungan
dengan keredhaan-Mu dari kemurkaan-Mu, dan (kami
memohon perlindungan) dengan pengampunan-Mu
dari siksaan-Mu, dan kami memohon perlindungan
kepada-Mu dari-Mu, kami tak akan mampu (dengan
sempurna) memuji-Mu, Engkaulah yang kuasa memuji
diri-Mu (dengan sempurna).®

Boleh mengangkat kedua tangan saat qunut sampai
ke dada dengan mendempetkan keduanya, tetapi tidak
sunnah mengusap wajah dengan kedua telapak tangan
setelah selesai doa qunut.*

Dan boleh berselawat kepada Nabi shallallaahu
alaihi wa sallam di akhir qunut witir, karena hal ini telah
diamalkan oleh sebagian sahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam - radhiyallaahu anhum.**

38  Riwayat: Abu Daud, An-Nasaa-iy, At-Tirmidziy, [bnu Majah, Ibnu Abi Syaibah,
Ahmad, dan Ibnu Nashr, dishahihkan oleh Al-Albaaniy (“Irwaaul-Ghalil” 2/170 -
No. 430).

39 As-Syarhul-Mumti'4/24

40  As-Syarhul-Mumti’4/53-56 dan Irwaa-ul Ghalil 2/177-182

41 Irwaa-ul Ghalil 2/177 dan Tamaamul Minnah hal. 243
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BACAAN DZIKIR SETELAH SALAM
DARI SHALAT WITIR

Setelah selesai salam dari shalat witir, maka
disunnahkan membaca sendirian dzikir berikut ini:

eyl Ul Gl

“‘Maha Suci Allah, Yang Maha Merajai lagi Maha Suci.”

Dibaca tiga kali, dua kali dengan cara pelan, lalu yang
ketiga dikeraskan dan ditambah dengan:

20 250 55

- -

“Rabb semua malaikat dan malaikat Jibril.”*

42 Riwayat An-Nasaa-iy, dan tambahan yang terakhir adalah riwayat Ad-
Daaraquthniy, semuanya dishahihkan oleh Al-Arnaauth, (Tahgiq “Zaadul Ma’ad”
1/337 — Al-Arnaauth).
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BEBERAPA PERHATIAN PENTING
BERKAITAN DENGAN PELAKSANAAN
SHALAT TARAWIH

I.  MEMISAHKAN DIRI DARI IMAM YANG TERLALU CEPAT
CARA PELAKSANAAN SHALATNYA

Jika seorang shalat dengan imam yang terlalu cepat
sehingga makmum tidak sempat menunaikan rukun
dengan baik, bolehkah makmum memisahkan diri dari
imam (shalat sendiri)?

Jawaban: Ya, boleh. Bahkan ia wajib memisahkan
diri (menyendiri) baik pada shalat tarawih atau shalat
wajib. Jika imam terburu-buru sehingga anda tak dapat
menunaikan yang wajib sebagaimana mestinya, maka
dalam kondisi seperti ini kami fatwakan: hendaknya
memisahkan diri dan sempurnakan yang wajib sendirian,
karena anda tak mungkin menggabungkan antara
mengikuti imam dengan menyempurnakan rukun yang
dalam hal ini thumahninah, jadi harus memilih salah
satunya. Sebab jika Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa sallam
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membolehkan seorang memisahkan diri dari imam yang
terlalu panjang bacaannya *, maka tentu lebih boleh lagi
memisahkan diri dari imam demi menyempurnakan yang
rukun®,

Il. ANGGAPAN YANG KELIRU TENTANG MERINGANKAN
BACAAN, SEHINGGA IMAM TERBURU-BURU.

Harus diberi perhatian kepada orang-orang yang
shalat pada qgiyam Ramadhan dengan cara yang
mematuk (cepat, terburu-buru) dimana kebiasaan mereka
hanya membaca satu dua ayat di setiap rakaat! Mereka
mengklaim diri mengamalkan hadits Nabi Shallallaahu
alaihi wa sallam:

-~

oz of ﬂo: 520/7
((g.é.&.éc;b \.ajs f‘ Cyed)

“Siapa mengimami  suatu kaum, hendaknya ia
ringankan.™

43 Kisah Mu'adz Bin Jabal, hadits riwayat Al-Bukhariy (6106) dan Muslim (465) .
44 Syeikh Muhammad Al-"Utsaimin — Asy-Syarhul Mumti’4/77
45  Riwayat Muslim
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Mereka itu tidak menyadari bahwa ulama salaf
lebih faham dan lebih mendalami makna hadits ini.
Perhatikanlah gambaran shalat mereka serta makna
“‘meringankan shalat” bagi mereka pada riwayat berikut
ini:

Imam Malik meriwayatkan dari Muhammad Bin Yusuf,
dari As-Saaib Bin Yazid:

“Umar Bin Khattab memerintahkan Ubay Bin Ka'ab dan
Tamim Ad-Daariy mengimami shalat giyam Ramadhan
dengan sebelas rakaat. Imam membaca ratusan ayat
sampai kami bersandar pada tongkat karena lamanya
waktu berdiri, kami tidak bubar kecuali menjelang waktu
shubuh.#

Dan Imam Malik meriwayatkan dari Daud Bin Al-
Hushain, ia telah mendengarkan Al-Araj berkata:

“Kami mendapati orang melaknat kaum kafir pada
bulan Ramadhan, dan imam membaca surah Al-Bagarah
dalam delapan rakaat, jika imam membaca surah Al-
Bagarah dalam dua belas rakaat maka orang sudah

46 Riwayat Malik 1/115 (4)

38 www.mutiarailmu.net



menganggapnya ringan.”¥

Kesalahan lain yang muncul: adanya sejumlah imam
yang menyambung antara bacaan ayat dengan takbir
ruku, hal ini salah, sedangkan cara yang betul adalah:
imam berdiam sejenak sampai nafasnya teratur kembali
sebelum ruku.

Imam Ahmad berkata: “Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa
sallam berdiam sejenak setelah selesai membaca surah
yaitu sebelum ruku;, sehingga beliau leluasa bernafas,
tapi banyak imam shalat yang menyelisihi hal ini.**®

Ill. ORANG-ORANG YANG BERBUAT SALAH PADA SHALAT
TARAWIH

Al-Qasimiy berkata: “Shalat tarawih pada tiap malam
di bulan Ramadhan jelas merupakan sunnah, namun
banyak imam masjid yang dengan sengaja terbiasa
meringankan shalat tarawih ini sehingga melalaikan
pelaksanaan rukun dan sunnahnya seperti: thumaninah

47  Riwayat Malik 1/115 (6)
48 Masyhur Hasan Salman, Al-Qaulul Mubin hal. 248
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saat ruku atau sujud, mengacak-acak bacaan dimana hal
ini dilakukan dengan maksud mempercepat pelaksaan
shalat. Cara-cara yang seperti ini merupakan tipu
daya syaitan terhadap orang beriman sebagai usaha
menggugurkan amalan mereka seketika melakukan
ibadah, sehingga banyak yang mengikuti syaitan dengan
pelaksanaan yang cepat sekali yang akhirnya shalat
mereka menyerupai permainan.

Seharusnya orang vyang shalat memperhatikan
sepenuhnya kesempurnaan shalat baik secara lahir, yaitu:
bacaan, berdiri, ruku, sujud dan lain-lain, maupun secara
batin yaitu: kekhusyu'an hati, ikhlas, tadabbur, memahami
arti bacaan seperti tasbih dan Lain-lain.

Jadi bentuk lahir dari shalat ialah gerakan tubuh,
sedangkan batinnya ialah perbuatan hati, dimana hal ini
dilakukan dengan benar oleh setiap hamba.™**

49  Ishlahul Masajid hal. 85
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IV. ZIKIR DAN DOA YANG DIKERASKAN PADA SETIAP
SELESAI DUA RAKAAT

Syekh Ali Mahfuzh berkata: “Termasuk hal yang
dianggap makruh (dibenci dalam syariat): adanya amalan
yang diada-adakan pada pelaksanaan shalat tarawih
yaitu bacaan-bacaan yang dikeraskan pada setiap selesai
salam dari dua rakaat, diantaranya: shalawat dan salam
kepada Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam, atau
bacaan-bacaan sejenis lainnya, termasuk pada setiap
salam saat akhir-akhir shalat tarawih dimana dikeraskan
doa untuk sebagian sahabat Rasulullah Shallallaahu
alaihi wa sallam secara berurutan, pertama: Abu Bakr,
kedua: Umar, ketiga Usman dan keempat: Ali.

Semua amalan ini tidak pernah diperintahkan oleh
allah melalui Rasul-Nya Shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Kita tidak boleh menganggap biasa-biasa saja hal
ini hanya karena memandang keberadaanya sebagai
shalawat dan salam kepada Rasulullah Shallallaahu
alaihi wa sallam atau doa untuk para sahabat Rasulullah
Shallallaahu ‘alaihi wa sallam dengan dalih adanya ijma’/
kesepakatan ulama yang menunjukkan dianjurkannya
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mendoakan para sahabat Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi
wa sallam, ulama serta orang-orang yang shaleh sebagai
isyarat akan kemuliaan dan tingginya tingkatan mereka,
akan tetapi yang menjadi titik tolak permasalahan ialah:
orang-orang sudah menjadikan hal tersebut sebagai
syiar shalat tarawih lalu beranggapan bahwa kelakuan
mereka ini merupakan hal yang baik. Padahal ini hanya
sekedar tipu daya syaitan terhadap mereka dan sudah
menjadi bidah idhafiyyah.

Bagaimana mereka berani ber- istihsan- (menganggap
baik) halini,padahal Al-Imam As-Syaft'iy (Rahimahullaahu)
sendiri telah mengingkari ber-istihsan dalam agama,
dan beliau sangat keras dalam menentang ber-istihsan
dalam agama, beliau berkata:

(F v a2 CJ‘“"‘:““‘ g.o))
“Barang siapa yang ber-istihsan, maka ia telah membuat
syariat.”

Makna perkataan Imam As-Syaft'iy ini, seperti yang
dinukil oleh Ar-Ruyaaniy: “Menetapkan sendiri hukum
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yang tidak berlandaskan syariat.”

Imam As-Syaft'iy berkata dalam kitab Ar-Risalah:
“Istihsan merupakan anggapan yang dinilai baik, padahal
andaikan ber-istihsan ini dibolehkan bagi seseorang
niscaya hal itu hanya dibolehkan bagi orang-orang
intelek yang bukan ulama, dan masing-masing akan
menetapkan hukum bagi dirinya sendiri untuk keluar dan
meninggalkan agama ini, dan pasti setiap orang masing-
masing akan menetapkan syariat untuk dirinya sendiri.”

Yang dimaksudkan disini ialah istihsan yang
berlandaskan hawa nafsu dan syahwat tanpa landasan
dalil syariat seperti yang telah dijelaskan,itulah sebabnya
istihsan yang seperti itu dianggap makruh (dibenci).

Dan yang lebih parah lagi dari itu: pelaksanaan shalat
tarawih yang dipercepat dengan cara yang berlebih-
lebihan,sebagai efek dari pada kejahilan sebagian imam
shalat tarawih ditambah dengan kemalasan orang.

Shalat menyendiri dalam kondisi seperti ini sudah
lebih baik dari pada ikut berjamaah, bahkan jika makmum
mengetahui bahwa imam tidak menyempurnakan
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pelaksanaan rukun-rukun shalat maka tidak sah ikut
shalat dibelakangnya.

Dan siapapun yang mencamkan pelaksanaan shalat
tarawih pada zaman ini lalu membandingkannya dengan
pelaksanaan shalat tarawih pada masa-masa periode
awal (terbaik) umat ini, pasti ia berkesimpulan bahwa
orang-orang pada zaman ini sudah menyia-nyiakan
shalat tarawih ini serta menghilangkan syiar-syiar
aslinya, bahkan mereka sudah membuat banyak bidah
yang buruk yang sama sekali tidak diridhai oleh Allah dan
Rasul-Nya dan tidak akan disetujui oleh seorang muslim
yang masih mempunyai ghirah (loyalitas, semangat
pembelaan) terhadap Islam. Anda menemukan orang-
orang awam ikut-ikutan dalam berzikir dan bertasbih
pada setiap selesai dua rakaat serta dengan suara yang
ribut sekali sehingga menghilangkan kekhusyukan hati.
Kita memohon hidayah (petunjuk) kepada Allah.”>°

50  “Al-Ibdaa’”- Syeikh Ali Mahfuzh, hal. 285-286.
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V. HARUS LEBIH MENGUTAMAKAN YANG WAIJIB DARI
PADA YANG MUSTAHAB/SUNNAH

Dalam hadits qudsiy, Allah berfirman:

Lo dl S5 ks g G O3B Gy

(WIE 1255
‘Dan  tiadalah  hamba-Ku  bertagarrub/beribadah
kepadaku dengan sesuatu (ibadah) lebih Aku sukai dari

pada yang Ku-wajibkan kepadanya.”*
Diantara masalah yang tercakup dalam bab ini:

1. Harus lebih mementingkan kewajiban shalat Isya dari
pada shalat tarawih yang hukumnya hanya mustahab/
sunnah dari sisi: bersegera ke masjid, thumaninah/
khusyu, tadabbur (memahami) arti bacaan-bacaan
dan lain-lain. Tapi ini tidak berarti menyepelekan
nilai-nilai keutamaan shalat tarawih.

2. Lebih mengutamakan memahami makna surah Al-

51 Riwayat Al-Bukhariy.
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Fatihah dalam shalat wajib dan sunnah dari pada
surah-surah atau bacaan-bacaan yang lain, sebab Al-
Fatihah merupakan rukun shalat,adapun surah-surah
yang lain maka hukumnya hanya mustahab/sunnah.*?

VI. MASALAH BACAAN DAN NIAT WITIR

Dari Ubaiy Bin Ka'ab (radhyallaahu anhu): “Rasulullah
Shallallaghu ‘alaihi wa sallam shalat witir dengan
membaca: surah Sabbihisma Rabbikal Alaa, Qul Yaa
Ayyuhal Kaafiruun dan Qul Huwal Laahu Ahad.™*

Sebagian imam menyambung bacaan yang ia baca
pada dua rakaat sebelum witir dengan bacaan yang ia
baca sejak awal shalat, sehingga terkadang sebagian
orang tidak menyadari sama sekali kecuali saat ia sedang
shalat witir, yaitu memasuki shalat witir tanpa niat witir.
Padahal An-Naafilah Al-Muayyanah (shalat sunnah
tertentu seharusnya dibarengi dengan niat tertentu

52 Fahd Bin Sulaiman —“Kaiy Nastaffiida Min Ramadhaan” hal. 12

53 Riwayat: Ahmad, Abu Daud dan An-Nasaaiy. (Dalam riwayat ditambahkan pada
rakaat ketiga : Qul‘Audzu Bi Rabbil Falaq dan Qul‘Audzu Bi Rabbin Naas, At-
Tirmidziy, Abul Abbas dan Al-Hakim/Lihat Shfat Shalat Nabi — Al-Albaaniy).
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untuk membedakannya dari shalat sunnah muthlag,
karena shalat sunnah muthlaqg ini cukup hanya dengan
niat shalat. Untuk menghindari percampur bauran
shalat mungkin alangkah baiknya jika imam membaca
meskipun hanya dengan Qul Yaa Ayyuhal Kaafiruun
pada rakaat akhir sebelum witir sehingga makmum
mengetahui bahwa shalat berikutnya adalah shalat witir.
Wal Laahu Alam.’*

VII. TABLIGH DI BELAKANG IMAM

Termasuk sunnah-sunnah shalat ialah: imam
memperdengarkan takbir, tasmi’ (Sami‘alLaahu Liman
Hamidah) dan salam kepada makmum sesuai kadar
yang dibutuhkan makmum. Tetapi jika kadar suara sudah
melebihi kebutuhan maka ini dianggap makruh.

Takbir yang merupakan tanda mulainya shalat serta
berpindah dari satu gerakan ke gerakan lain adalah
tugas imam. Jika suara imam tidak terdengar/tidak jelas
bagi makmum, maka sepantasnya ada seorang diantara

54 Fahd Bin Sulaiman —“Kaiy Nastaffiida Min Ramadhaan” hal. 13
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makmum yang bertabligh (menyambungkan suara imam
kepada makmum, seperti yang dilakukan Abu Bakr
radhiyallaahu anhu saat Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa
sallam sakit.®

Tetapi jika kita memperhatikan kondisi banyak kaum
muslimin di sebagian masjid pada zaman kita, maka
kita menjumpai pengamalan tabligh ini diamalkan
bukan pada tempatnya dan sudah bergeser dari tujuan
disyariatkannya, yaitu dijadikannya hal ini sebagai suatu
keharusan di sebagian negeri Islam tanpa melihat tujuan
dan hikmat disyariatkannya tabligh ini, sehingga nampak
seakan-akan tabligh ini hanya adat kebiasaan, bukan
amalan sunnah yang terikat dengan suatu penyebab
diamalkannya.

Merupakan hal yang perlu dijadikan perhatian ialah:
pengamalan tabligh di belakang imam di dua masjid
haram: Masjidil Haram (Mekkah) dan Masjid Nabawiy
(Madinah), amalan tabligh ini sudah sepantasnya
ditinggalkan karena sudah tidak dibutuhkan lagi dengan

55 Riwayat Al-Bukhariy (712).
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adanya sistim pembesar suara yang menggantikan
fungsi penyambung suara imam, bahkan dengan cara
yang lebih menyeluruh.

Bagi yang meneliti serta memahami perkataan
dan perbedaan ulama dalam masalah tabigh ini,
akan mendapati bahwa ulama memandang boleh
mengamalkannya hanya dalam kondisi tertentu saja
dan jarang sekali, bahkan sebagian ulama melarangnya
secara mutlak. Dan sayapun®® membahas masalah ini
agar kita dapat membedakan antara perkataan dan
perbuatan kita yang berupa ibadah dari adat kebiasaan
dalam suatu hal penting yang menyentuh rukun Islam
setelah dua kalimat syahadat (yaitu ibadah shalat).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: “Tidak
diragukan bahwa mengamalkan tabligh tanpa ada hajat
merupakan bid’ah,dan orang yang mengamalkan dengan
meyakininya sebagai ibadah adalah jahil atau menentang
(sunnah), sebab ulama seluruhnya telah menyebutkan
dalam kitab-kitab mereka sampai yang merupakan kitab

56 DR. Shaleh Bin Ghanim As-Sidillaan.

www.mutiarailmu.net 49



ringkasan mereka bahwa: tidak boleh mengeraskan suara
bertakbir kecuali imam. Dan barang siapa yang terus
menerus meyakininya sebagai ibadah maka ia harus di-
ta'zir (diberi sanksi oleh waliyyu amri muslimin) karena
ia menyalahi ijma’ (kesepakatan ulama), ini merupakan
sanksi yang dianggap paling ringan. Wallaahu Alam.”’->

VIIl. ANTARA 20 DAN 10 RAKAAT

Banyak imam masjid dalam menunaikan shalat
tarawih mereka tidak memahaminya, tidak thumaninah
saat ruku’ dan sujud, padahal thumaninah adalah rukun
shalat. Yang ditekankan dalam pelaksanaan shalat ialah
kekhusyukan hati menghadap kepada Allah dan saat
dibacakan kalam Allah. Ini tentu tak dapat didapati
dengan cara shalat yang terburu-buru lagi makruh. Dan
shalat sepuluh rakaat dengan bacaan yang panjang serta
thuma’ninah lebih baik dari pada dua puluh rakaat tapi
terburu-buru lagi makruh, karena maksud utama dari

57 Majmu’Fataawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 23/402
58  Shalaatul Jama'ah - DR. Shaleh Bin Ghanim As-Sidillaan, hal. 159-163 (diringkas).

50 www.mutiarailmu.net



shalat ini ialah menghadap dengan hati yang khusyu’
kepada Allah Azza wa Jalla, terkadang sesuatu yang
jumlahnya sedikit lebih baik dari pada yang banyak.
Begitu pula hal membaca, lebih baik membaca dengan
tartil dari pada terburu-buru. Adapun bacaan cepat yang
dibolehkan ialah yang tidak melalaikan atau membuang
suatu huruf, jika ia terburu-buru lalu ia tinggalkan suatu
huruf maka ini tidak dibolehkan dan terlarang. Tapi jika
ia membaca dan bacaannya jelas serta dapat dinikmati
oleh orang-orang yang dibelakangnya maka ini baik.
Dan Allah telah mencela orang-orang yang membaca Al-
Quran tanpa memahami maknanya. Allah berfirman:

s 2
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Dan diantara mereka ada yang buta huruf, tidak
mengetahui kitab, kecuali dongengang yang bohong.
(Surah Al-Bagarah 78)

Maksudnya: bacaan tanpa pemahaman, padahal
tujuan diturunkannya Al-Quran ialah untuk difahami
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artinya lalu diamalkan, bukan sekedar membacanya.?

IX. SHALAT TARAWIH WANITA
Pertanyaan:

Jika wanita keluar untuk shalat tarawih di masjid,
sementara suaminya tidak redha/mengizinkannya, dan
suaminya berkata: “Engkau shalat di rumah saja, karena
pahala shalat di rumah lebih besar untukmu.” Sampai
dimana kebenaran larangan ini?

Jawaban Syeikh DR. Shaleh Al-Fauzan:

Harus diketahui bahwa saat keluarnya wanita ke
masjid atau selain masjid ia wajib menutup aurat, tidak
berdendan/berhias, tidak memakai wangi-wangian, serta
menghindari apa-apa yang membuat orang lain terfitnah
kepadanya atau terfitnahnya dia kepada orang lain. Ini
merupakan adat sopan santun secara umum dalam hal
keluarnya wanita ke masjid atau selain masjid.

59 Syeikh Dr. Shaleh Al-Fauzan - Ithaafu Ahlil Iman Bi Duruusi Syahri Ramadhan, hal.
49
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Adapun mengenai keluarnya ke masjid untuk
menunaikan shalat bersama kaum muslimin seperti
shalat wajib atau shalat tarawih di bulan ramadhan atau
ia keluar untuk menunaikan shalat ied, istisqaa atau
shalat jumat, atau pergi ke masjid untuk menghadiri
pelajaran Islam untuk mendapatkan faedah, maka semua
hal ini dibolehkan, karena Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:

A0 e 401 26| 15235 Y

‘Janganlah kalian mencegah wanita hamba-hamba
Allah dari masjid-masjid Allah.” °

Maka suami tidak pantas melarang isteri dari hal-
hal yang tersebutkan tadi selama isterinya konsekuen
dengan adab-adab yang dijelaskan seperti menjaga diri
dan menutup aurat serta niat yang baik.

Tapi jika keluar dengan menyalahi adab-adab syariat,
sementara suami pun melihat gejala ini maka ia berhak

60  Riwayat Abu Daud dari Abi Hurairah,
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melarang isterinya, seperti yang dijelaskan oleh Aisyah
radhiyallaahu anhaa:

Andaikan Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa sallam melihat
apayang diperbuat oleh wanita, niscaya beliau melarang
mereka menghadiri masjid, seperti halnya Bani Israil
mencegah wanita mereka.” *

Ini disebabkan karena apabila wanita menyalahi adab-
adab syariat dan tidak konsekuen lagi dengan perintah
menutup aurat serta tidak menjaga diri maka ia dilarang
ke masjid dan dilarang juga keluar ke tempat lain selain
masjid dan harus menetap di rumahnya demi menjaga
kehormatan dan keselamatan dirinya.

Begitu pula jika keluarnya wanita dapat menimbulkan
mudharat bagi anak-anaknya seperti jika ia mempunya
bayi yang membutuhkan keberadaanya bersama mereka
dan pengrusannya, maka hal ini bisa menjadi alasan
bagi suami untuk melarang isterinya demi kemaslahatan
anak-anaknya, wallaahu a’lam.

61  Riwayat Al-Bukhariy dari Aisyah.
62  Al-Muntagaa Min Fataawaa Syeikh Al-Fauzaan 4/48-49
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HADITS-HADITS TENTANG PERINTAH
MEMPERBAIKI PELAKSANAAN SHALAT DAN
ANCAMAN MENUNAIKANNYA DENGAN CARA
YANG JAHAT ¢

1. Dari Abi Hurairah radhiyallaahu anhu: Ada seorang®
yang masuk ke masjid untuk shalat, sementara
Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam berada di
sudut masjid, lalu orang itu datang dan salam kepada
nabi, maka nabi menjawabnya:

o -

3 1 a6 Jab gt 150 il
“Shalatlah kembali, karena sesungguhnya kamu itu

belum shalat”

Maka orang itu kembali shalat, lalu salam kepada
nabi, maka nabi menjawabnya:

63  Disadur dari“Salat Tarawieh” Syeikh Al-Albaaniy, hal. 101-105.
64  Namanya: Khallad Bin Rafi’ (Fathul Baariy, hadits No. 793)
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“Shalatlah kembali, karena sesungguhnya kamu itu
belum shalat”

Maka setelah hal ini terjadi ketiga kalinya, orang itu
berkata: ‘Ajarilah aku”!

Nabi bersabda:
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“Jika kau ingin menunaikan shalat,maka sempurnakanlah
pelaksanaan wudhu, lalu menghadaplah ke kiblat dan
bertakbirlah, lalu bacalah yang dapat engkau baca
dari Al-Quran, lalu ruku’lah sampai kamu thuma’ninah
(tenang) dalam ruku, lalu angkatlah kepalamu sehingga
kamu i'tidal berdiri lurus, lalu sujudlah sampai kamu
thuma’ninah (tenang) dalam sujud, lalu bangkitlah
sehingga kamu tegak lurus dan thuma’ninah (tenang)
saat duduk, lalu sujudlah (kembali) sampai kamu
thuma’ninah (tenang) dalam sujud, lalu bangkitlah
(berdiri) sehingga kamu tegak lurus saat berdiri,
kemudian lakukanlah (seperti) hal itu di dalam shalatmu
semuanya.”®

2. Dari Abi Mas'ud Al-Badriy: Rasulullah Shallallaahu
alaihi wa sallam bersabda:

0By« 800 L0 G sgy 3 - 3 ew %
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65  Riwayat Bukhariy, Muslim dan lain-lain.
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“Tidak sah/diterima shalat seorang sampai ia menegak-
kan/meluruskan pungqungnya saat ruku dan sujud.” ®®

Dari Abi Hurairah radhiyallaahu anhu: Rasulullah
Shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

WNe § 4 ol 52 8 il G
“Sesungguhnya, sejahat-jahat orang yang mencuri ialah
yang mencuri shalatnya.”

Para sahabat bertanya: wahai Rasulullah, bagaimana
orang bisa mencuri shalatnya?

Beliau menjawab:

F }
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“la tidak menyempurnakan ruku dan sujudnya.”’

66

67

Riwayat : Abu Daud, An-Nasaa-iy, At-Tirmidziy, Ibnu Majah, Ad-Daarimiy, At-
Thahaawiy, At-Thayaalisiy, Ahmad, dan Ad-Daar-quthniy.
Riwayat Al-Haakim, dan ia menshahihkannya dan Adz-Dzahabiy.

58
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Dari Amr Bin Al-Ash, Khalid Bin Al-Walid, Syarahbil
Bin Hasanah dan Yazid Bin Abi Sufyan: Rasulullah
Shallallaahu ‘alaihi wa sallam melihat seorang yang
shalat sedang ia tidak menyempurnakan ruku’ serta
mematuk dalam sujudnya, maka beliau bersabda:
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“Kalau orang ini mati dalam kondisi begini, ia mati
di luar agama Muhammad, ia mematuk shalatnya
seperti seekor burung gagak yang mematuk darah.
Perumpamaan orang yang yang tidak menyempurnakan
ruku'nya serta mematuk dalam sujudnya bagaikan
orang lapar yang memakan satu atau dua korma, korma
ini tidak memberi manfaat baginya.” ®®

68

Riwayat : Al-Aajuriy, Al-Baihagiy, Thabraaniy dan Ibnu Khuzaimah.
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5. Dari Thalg Bin Ali radhiyallaahu anhu: Rasulullah
Shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

o &lo ;:vaomgw\,zu\z»
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‘Allah tidak memandang kepada shalat seorang hamba
yang tidak menegakkan sendinya antara ruku’ dan
sujudnya.”®

6. Dari Ammar Bin Yasir radhiyallaahu anhu: saya telah
mendengarkan Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:
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69  Riwayat: Ahmad, At-Thabraaniy, dan Ad-Dhiyaa Al-Maqdisiy.
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“Sesungguhnya, seorang hamba yang shalat, tidak
dicatatkan pahala baginya kecuali hanya sepersepuluh,
sepersembilan, seperdelapan, sepertujuh, seperenam,
seperlima, seperempat, sepertiga, setengah.””°

Yang dimaksudkan ialah: setiap orang shalat
mendapatkan pahala shalatnya sesuai dengan
kekhusyu'an, tadabburnya atau setiap perilaku yang
membawa kepada kesempurnaan shalat.

7. Dari Abdullah Bin As-Syikkhir radhiyallaahu anhu:
saya mendatangi Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa sallam
sedang beliau shalat, terdengar di tenggorokannya
suara seperti air mendidih (karena menangis).” "t

Hadits-hadits di atas mencakup semua shalat, yang
wajib atau sunnah, siang atau malam, seperti yang
telah dijelaskan oleh ulama.

70  Riwayat: Abu Daud, Al-Baihaqiy, Ahmad dan Ibnu Hibban.
71 Riwayat: Abu Daud, An-Nasa-iy, Al-Baihaqiy, Ahmad, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu
Hibban.
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RINGKASAN KITAB INI

Setelah menukil beberapa keterangan, tarjih serta

takhrij ulama, berikut ini kami sebutkan ringkasan
nukilan-nukilan tersebut sebagai berikut:

1.

Bahwa shalat tarawih hukumnya sunnah, dan bukan
bidah, termasuk pemakaian istilah tarawih untuk
shalat giyam ramadhan.”

. Menurut hasil pemeriksaaan para ulama muhaqgqiqgin,

tentang jumlah rakaat tarawih yang sah adalah
11 atau 13 rakaat dengan witir, dan lebih afdhal
ditunaikan dengan dua-dua rakaat, kecuali witir.

Perbedaan rakaat yang dilakukan oleh kaum
muslimin dalam menunaikan shalat tarawih ini
adalah perbedaan ijtihadiyyah dalam masalah furu’
dan tidak menyentuh masalah agidah, olehnya itu
tidak pantas dijadikan alasan untuk berpecah belah,

72

Pemakaian istilah ini telah dibahas secara mendetail oleh Syeikhul Islam Ibnu
Taimiyyah dalam kitab “Iqtidhaa Shiraathil Mustagiem” hal. 275-278 dan Syeikh
Muhammad Bin Shaleh Al-"Utsaimin dalam kitab “As-Syarhul Mumti’”, 4/78-81.

62
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lebih-lebih lagi tidah boleh membidahkan dan
menganggap jahil ulama yang berbeda ijtihad dalam
hal ini.

4. Dibolehkan bagi wanita menghadiri shalat tarawih di
masjid dengan beberapa persyaratan, diantaranya:

Q

Aman dari fitnah, yaitu fitnah laki-laki terhadap
wanita atau sebaliknya.

Keluar dengan memakai hijab yang menutupi
semua auratnya.

Tidak berhias.

Tidak memakai wangi-wangian.

Melaksanakan shalat dengan khusyu.
Menghindari pembicaraan yang berisi ghibah
(menggunjing), namimah (mengadu domba), dan
semua pembicaraan urusan rumah tangga atau

hal-hal yang tidak sepantasnya dibicarakan di
masjid-masjid Allah.”

73 “Al-Muntagaa Min Fataawaa Syeikh Al-Fauzaan” 4/48 dan “As-Shiyaam” DR.
Abdullah Bin Muhammad Ahmad At-Thayyaar, hal. 176
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5. Diantara hal-hal yang wajib diperhatikan:
o Kekhusyu'kan selama menunaikan tarawih.

o Tidakterburu-burusehinggatidakmemperhatikan
lagi pelaksanaan rukun dan kewajiban shalat.

o Tidak ada dzikir atau bacaan yang disunnahkan
pada setiap selesai dua rakaat.

6. Disunnahkan qunut pada rakaat terakhir witir, yaitu
setelah selesai membaca aya-ayat dan sebelum ruku,
dengan membaca doa yang sah dari Nabi Shallallaahu
alaihi wa sallam.

7. Setelah selesai shalat witir, ada dzikir yang
disunnahkan untuk dibaca masing-masing, bukan
dengan berjamaah.

8. Dan tidak disunnahkan berjabatan tangan saat bubar
dari shalat, seperti yang difatwakan oleh ulama.”*

74 Kitab“Tamaamul Kalaam” — Muhammad Musa Nashr.
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